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Tanya:

Saya  termasuk keluarga yang tidak

mampu, namun suami saya  sudah tidak

pernah memberi nafkah , selingkuh,

kadang-kadang melakukan KDRT . Saya

ingin bercerai saja . Masalahnya saya  pu-

nya bayi , dan tidak punya uang untuk

menggunakan jasa pengacara . Apa yang

bisa saya lakukan bila saya gugat suami,

karena suami  mengancam bila  saya gugat

cerai. Mohon Penjelasan.

Suprih ,Yogyakarta

Jawab :

Saat ini sudah ada UU  Bantuan hukum

yaitu UU no 16 tahun 2011 , yang intinya

masyarakat  kurang mampu bisa  menda-

patkan  bantuan hukum  berupa konseling,

pendampingan ke pengadilan,dan lain lain-

nya. Di Yogyakarta  ada 21 organisasi

Bantuan Hukum, siap  mendampingi   ma-

syarakat tidak mampu  secara gratis.

Tentunya dengan persyaratannya.

Demikian  penjelasan kami semoga

bermanfaat .

LBH Apik Yogyakarta, Hp 0896 1922 5868

Bantuan  Hukum

Tanya:

Dok, ibu saya bilang  bayi usia di atas 4

bulan sudah mulai lapar, kalau cuma diberi

ASI. Anak saya diberi kerokan pisang atau

pepaya lunak. Apakah benar langkah ini.

Katanya kalau tidak kenyang bayi akan

rewel dan susah tidur.

Widya, Sleman

Jawab:

Pemberian makanan pendamping ASI

(MPASI)  sebaiknya tidak diberikan jika bayi

belum berusia 6 bulan, karena bisa mening-

katkan risiko terjadinya tersedak, atau gang-

guan pada pertumbuhan.

Namun, ada beberapa tanda yang me-

nunjukkan bayi telah siap mendapatkan

MPASI, yaitu:

● Bisa meraih makanan dan mema-

sukkannya ke dalam mulut karena telah ada

koordinasi yang baik antara mata, mulut,

dan tangannya

● Duduk sendiri tanpa bantuan dan dapat

menegakkan kepala

● Tertarik pada makanan yang dimakan

orang lain

● Mampu membuka mulut dengan baik

untuk mengambil makanan dari sendok

● Dapat menelan makanan dan tidak

mengeluarkannya kembali dari mulut

● Kebiasaan memasukkan jari ke mulut

Alasan bayi kurang dari 6 bulan belum

boleh memakan MPASI adalah

1. Konsumsi  MPASI bisa membuat bayi

kenyang dan enggan minum ASI, sehingga

kebutuhan nutrisi bayi tidak terpenuhi.

2. Mulut  bayi hanya mampu membuat

gerakan mengisap,  belum mampu men-

gunyah. apabila dipaksakan, bayi bisa

tersedak dan sangat berbahaya akibatnya.

3. Sistem pencernaan bayi belum siap

menerima MPASI. Selain itu sebelum genap

usia 6 bulan usianya, bayi hanya bisa

mencerna ASI.

4. Sebelulm bayi berusia 6 bulan, maka

system penyerapan belum sempurna, se-

hingga bayi apabila MPASI diberikan se-

belum 6 bulan, maka memiliki potensi ane-

mia. Hal ini dikarenakan penyerapan kan-

dungan zat besi kurang atau rendah.

5. Bayi dengan usia kurang 6 bulan na-

mun sudah diberikan MPASI, akan memiliki

potensi obesitas, pada umumnya mengan-

dung karbohidrat.

Demikian penjelasan kami dan semoga

bermanfaat. Salam.

Diasuh oleh : dr J Nugrahaningtyas W

Utami MKes

Makanan Pendamping ASI

Alamat: Jl. Damai Jl Kaliurang Jaban RT 01RW 025 Desa Sinduharjo Ngaglik Sleman. Hp 081903763537, 8179410624

Hasto mengatakan, pada periode

ini terjadi perkembangan sel-sel otak

yang sangat cepat, juga pertumbuhan

serabut syaraf serta cabangnya, se-

hingga terbentuk jaringan syaraf dan

otak yang kompleks.

ÓMasa seribu hari pertama atau

golden age  adalah ksempatan bagi

orangtua untuk membangun fondasi

kesehatan serta tumnbuh kembang

anak, pertumbuhan badan juga per-

kembangan kecerdasan yang opti-

mal,Ó tegas Hasto.

Pola asuh juga menentukan tum-

buh kembang anak. Pola asuh yang

tepat merupakan kunci upaya mence-

gah gangguan mental dan emosional

yang bisa memicu kenakalan pada

saat remaja nanti.Ditambahkan, ibarat

cetakan, maka catakan saat anak pa-

da masa tumbuh emas sangat ber-

pengaruh terhadap tumbuh kembang

anak di masa depan. Ini menjadi tan-

tangan tersendiri bagi orangtua.

ÓIstilahnya pada usia emas template

manusia terbentuk, hati-hati, harus

betul-betul diperhatikan, karena tem-

plate tidak mudah dihapus. Anak yang

tumbuh dengan kasih sayang dan

perhatian dari sisi asupan gizi maupun

perhatian dari sisi rohani dan mental,Ó

katanya.

Apalagi  bagi anak yang lahir secara

prematur dan memiliki panjang bayi

badan lahir rendah, tentunya menjadi

fokus utama bagi orangtua, agar

anaknya tetap dapat bertumbuh dan

berkembang secara optimal dan da-

pat bersaing dengan anak-anak lain-

nya secara akademis, kesehatan, dan

karakter.

Sedang Ir Pintauli Romangasi Sire-

gar MM, Kepala Perwakilan BKKBN

Provinsi Kalimantan Barat,  dalam

Webinar Kelas Orangtua Hebat ,

belum lama ini mengungkapkan pada

masa Ógolden ageÓ ini terbentuk sifat

dasar anak, kemampuan anak, dan

optimal atau tidaknya pertumbuhan

dan perkembangan anak.

Di masa itulah kesempatan bagi

orangtua untuk mencetak template

anak pada 1000 Hari Pertama Kehi-

dupannya. Maka, penting orangtua

belajar untuk menjadi orangtua hebat.

Menurutnya, tidak ada sekolah un-

tuk belajar menjadi orangtua hebat.

Oleh karena itu, orangtua perlu belajar

bersama untuk mengoptimalkan tum-

buh kembang anak baik secara biolo-

gis maupun psikologis.

ÓMenjadi orangtua hebat tidak serta

merta. Maka, disinilah kesempatan

orangtua untuk dapat belajar bersa-

ma, agar putra-putrinya dapat tumbuh

dengan optimal dan menjadi generasi

yang unggul dan memiliki kemam-

puan untuk bersaing di tingkat nasio-

nal dan internasional,Ó ungkap Pin-

tauli.

Sedang drg Rizky Pontiviana Ak-

bari, MKes, Ketua Asosiasi Menyusui

Indonesia Provinsi Kalimantan Barat

mengungkapkan bahwa komposisi

ASI dengan susu formula memiliki

perbedaan. ASI akan lebih mudah

terserap dengan sempurna oleh pen-

cernaan bayi, karena ASI diproduksi

sesuai dengan kebutuhan pencer-

naan bayi.

Berbeda dengan susu formula,

komposisinya akan sama dari waktu

ke waktu, dan pencernaannya akan

bekerja lebih keras. Bayi yang kon-

sumsi ASI tidak harus BAB tiap hari.

Ibu yang sedang menyusui dis-

arankan untuk menjaga kesehatan-

nya dengan berolahraga dan me-

ngonsumsi makanan yang bergizi se-

imbang. ÓSaat ini WHO menyarankan

anak menyusui dua tahun atau lebih.

Karena pada saat itu ASI masih me-

ngandung antibody, anti virus, dan an-

ti alergi,Ó kata Rizky.

Perilaku makan yang benar juga

perlu menjadi perhatian bagi orang-

tua. Karena, ketika makan, anak tidak

hanya makan asupan yang baik, na-

mun juga sedang membentuk perila-

ku makan yang benar.

ÓOrangtua perlu memberikan yang

terbaik untuk anak dan keluarga.

Pada saat memberikan Makanan

Pendamping  ASI, makanlah bersama

anak di satu meja yang sama.

Sehingga di saat itulah anak belajar

untuk makan yang benar dengan

melihat cara orangtuanya makan,Ó

pungka Rizky.

Ia juga berharap  agar para ibu

mampu untuk tetap sabar, konsisten,

dan tekun dalam memberikan pen-

gasuhan terutama memberikan ASI

dan MP ASI yang tepat kepada anak.

(Ati)-d

Tantangan Pola Pengasuhan Tumbuh Kembang Anak

KR-Franz Boedhi Soekarnanto

Masa usia emas di bawah dua tahun, sangat berpengaruh terhadap tum-

buh kembang anak. 

K
EPALA Badan Kependudukan dan Keluarga Berenca-
na Nasional, Hasto Wardoyo, selalu menekankan pen-
tingnya memperhatikan pola pengasuhan pada tumbuh

kembang anak menjadi tantangan dalam mengasuh anak.
Karena tumbuh kembang anak terbentuk dengan pesat pada
dua tahun pertama kehidupannya, khususnya 1000 Hari
Pertama Kehidupan (HPK). 


